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ReadingtheQur'an in tandemwithearlylslamichistorynmains,furMus/.ims, 
bothanaacf pietyandan interpretativechalknge. Howdoesonerespond insucassive 
erastodwinereuelation? Issubmissiontothewill<(Godbestacromplishtdbyamforming 
to thepattems cf e:rrlierepochs? Or does one, htwetose:m:ha new fur the spirit cf God's 
dim:tweandMuhzmmad'sexampleandtry toapplytheirguidancetotoday'schal/enges?1

Kutipan di atas menggambarkan bahwa umat Islam, clan juga umat 
agama lain, selalu dihadapkan J::>ada tarik-menarik antara dua kutub ekstrem
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berupa wahyu yang tidak pemah berubah dan realitas sosial yang cenderung 
berubah. Sejarah menunjukkan bahwa umat Islam selalu berusaha memahami 
inti pesan wahyu Allah dalam rangka menjawab persoalan umat yang cenderung 
berubah, dan hal ini telah melahirkan sejumlah tawaran konsep sekaligus 
aplikasinya yang tidak selalu sarna, tidak terkecuali dalam lapangan hukum 
Islam baik pada dataran metodologi (ushul al-fiqh) maupun aplikasinya (al­
Fiqh).2 

Dalam konteks hukum Islam, setelah melalui abad tengah yang 
cenderung konservatif dan menolak adanya perubahan, maka sejak abad 
modern para ahli hukum Islam {fuqaha, jurists} semakin menyadari bahwa 
perubahan baik melalui proses reformasi (islah) maupun pembaruan {tajdid) 
merupakan satu hal yang tidak bisa dielakkan (inevitable). 3 Pada mulanya, 
perubahan itu diklasifikasikan kepada dua prinsip lapangan hukum: hukum 
perdagangan dan pidana {nonfamily law) dan hukwn keluarga (family law).• 
Pada tahap awal, pembaruan hanya diarahkan kepada aspek-aspek yang 
menyangkut hukum perdagangan dan pidana dengan mengadopsi hukum­
hukum Barat terutama yang berasal dari Prancis, Jerman, Swiss, dan Belanda. 
Pada tahap ini, para pembaru menolak. untuk melakukan pembaruan dalam 
bidang hukum keluarga, dengan alasan karena hukum keluarga dipandang 
sebagai inti dan jantung hukum Islam itu sendiri dan merupakan aturan-aturan 
yang disebut secara rinci di dalam Qur' an dan Swmah Nabi. Me�bah hukum 
keluarga berarti merubah Islam. Fenomena ini berlangsung hingga tahun 
1915.5 

Pembaruan tahap kedua terjadi setelah tahun 1915, yang tidak hanya 
berkisar pada hukum-hukum perdagangan dan pidana tapi juga mulai 
menyentuh hukum-hukum keluarga. Berbedadengan model pembaruan tahap 
pertama yang mengadopsi hukum-hukum Barat, pada tahap kedua ini 
pembaruan menyentuh persoalan metodologi (ushu/, a/,-fiqh). 6 Namun untuk. 
konteks Indonesia, model pembaruan ini masih perlu dibenahi. Sebab 
berdasarkan hasil penelitian saya, 7 perdebatan seputar hukum Islam lebih 
didominasi persoalan praktis (fiqh) dan amat jarang menyentuh persoalan teori 
maupun metoclologi (ushula/,-fiqh), tidak terkecuali menyangk.ut persoalan gen­
der yang menjadi topik kajian kali ini. 8 Agar tidak terjebak pada persoalan 
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yang sama, maka makalah ini akan membahas beberapa hal terkait dengan 
metodologi kajian hukum Islam (ushul alfiqh}untuk nantinya bisa dijadikan 
landasan guna melihat persoalan-persoalan hukum Islam. Namun, sebelum 
membahas persoalan dimaksud akan disajikan nuansa pergeseran tata-nilai 
yang pada gilirannya menuntut evaluasi pemikiran ushul al-fiqh. 

A. Pergeseran Orientasi dalam Studi Ke-lslaman

1. Hukum Agama dan Hukum Sekuler

Dalam literatur hukum dikenal apa yang disebut dengan hukum agama 
(baca: hukum Islam) dan hukum sekuler (baca: hukum Barat). Sejumlah ahli 
hukum (fuqaha, jurists}telah menjelaskan sejumlah perbedaan prinsip dari kedua 
sistem hukum tersebut.9 Antara lain dinyatakan bahwa hukum agama bersifat 
pasti dan kebenarannya bersifat absolut dengan model pendekatan yang 
cenderung normatif-deduktif, sedangkan hukum sekuler kebenarannya bersifat 
relatif dengan model pendekatan yang cenderung empiris-induktif. N amun 
sejarah menunjukkan bahwa pemahaman yang demikian telah melahirkan 
implikasi yang cukup jauh. Misalnya dikatakan bahwa, tidak seperti hukum 
sekuler, hukum agama dan terlebih hukum Islam tidak mengenal perubahan 
(immutable), bahkan perubahan dikatakan sebagai satu pengingkaran terhadap 
ajaran agama itu sendiri. 

Pemahaman seperti di atas terekam luas dan terdokumentasi rapi di 
kalangan para ahli hukum, terutama setelah munculnya karya-karya para 
Orientalis, khususnya masa-masa awal lahimya kajian hukum Islam di kalangan 

mereka 10 Hal ini terjadi karena menurut kaum Orientalis, Islam merupakan 
satu agama yang berbeda dengan agama-agama lain di dunia (a distinct religi.on}. 
Pada kesempatan Seminar internasional tentang hukum alam (natural law), 
pandangan tersebut dikritik Khalifah Abdul Hakim dengan mengatakan: "Gen­

erally, people in the We5tthink that Islam isaspocidkind<f rdigion withcertaindisti.nti:ue 
dogmas preached by Muhammad !twill he/,p us in the subject <four Natural.Law if you 
[the Orientdists}, at the outset, renwue thatgreatmisunderstandingfivmyourminds." 11 
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Sebenamyahingga batas--batas t.errentu, pemahaman sejumlah Orientalis 
tersebut tidak terlalu salah. Sebab karya-karya mereka merupakan hasil 
penelitian terhadap karya-karya dan sekaligus kehidupan umat Islam di 
sejumlah negara-negara Muslim, terutama pada masa akhir abad pert.engahan 
hingga masa pra-modern yang seringkali dikenal sebagai the dark age ketika 
umat Islam mengalami titik t.erendah yang ditandai oleh merajalelanya taklid 
buta. 12 Hal ini terlihat misalnya pada sikap fanatik mazhab umat Islam yang 
memandang bukan hanya hukum Islam tidak bisa berubah tapi juga hukum 
yang dit.entukan oleh masing-masing mazhab t.ersebut dipandang sebagai suatu 
kebenaran mutlak oleh masing-masing pengikutnya.13 Karena itu sangat t.epat 
ketika Mazrehuddin Siddiqi mengatakan, "kekakuan pikiran-pikiran kaum 
ortodoks t.elah membuat umat Islam tidak mampu melihat hukum secara 
dinamis dan terkungkung oleh ulama masa lalu yang pikirannya dipandang 
sak.ral dan tidak dapat diganggu gugat (infallible).,, 14

Dengan fenomenadi atas maka wajar bahwa "perubahan hukum dalam 
Islam" kemudian menjadi topik menarik di kalangan umat Islam, bahkan 
hingga kini hal tersebut masih menjadi kontroversi antara pendukung 
perubahan dan yang menolaknya. 15 Hal ini diperparah oleh salah paham 
terhadap, doktrinal-n4u'ilaatQµr-'an'Cmal-Sunnahyangdipahami sebagai looking 
backwirrlmerupakankebalikandari orientasi beipikirmodem yangmenerapkan 
prinsip lookingfimmrd. 

Persoalannya tidak berhenti di situ. Hingga saat ini, peralihan dari apa 
yang disebut dengan religious society menjadi secular society, 16 yang dalam ilmu 
sejarah ditandai antara laindengan pergeseran dari pruvidentia/. theory menu ju 
progress theory, yang kurang mendapat perhatian. 17 Padahal, peralihan ini 
berimplikasi jauh termasuk dalarµ bidang kajian hukum agama {baca: hukum 
Islam). Misalnya, pada abad tengah perbedaan agama menjadi sangat penting 
dalam menentukan hampir semua persoalan masyarakat; karena itu, sejarah 
Islam mengenal apa yang disebut dengan dhimmi 11 dan juga dar al-islam dan 
dar al-harb,· tokoh dan institusi agama (seperti sistem clergy dan juga ulama) 
menjadi figur sentr.d dalam masy.uakat. Setelah munculnya masyarakat sekuler, 
perbedaan antara seseorang dengan orang lain bukan lagi ditentukan oleh 
agama yang dianut t.etapi lebih pada kewarga-negar.aan mereka, terutama set.elah 
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munculnya nation state.19 Akibatnya, penetapan segala sesuatu yang semula 
didominasi oleh pertimbangan agama kemudian bergeser pada pertimbangan 
kewarga-negaraan. Namun belakangan ini kecenderungan sekuler (sebagai 
ciri pokok masyarakat modern) semakin dipertanyakan, clan mulai dihadirkan 
apa yang disebut dengan post-modernism yang memberikan perhatian 
terhadap nilai-nilai agama atau religiusitas. 

2. Antara Normatif-Deduktif dan Empiris-Induktif

Masalah seperti dijelaskan di atas didukung oleh satu persoalan krusial 
dalam bidang metodologi kajian hukum Islam itu sendiri (ushul alfiqh). Hal 
ini terlihat terutama pada adanya tarik menarik antara model pendekatan 
normatif-deduktif(,lahiyyah,theocentris,subjectivetheological,transcendentalism)dan 
empiris-induktif (insaniyyah, ainthropocentris, ratwnd-cum-emperical, justification). 
Pendekatan normatif-deduktif cenderung didominasi olehA ristotalian logic yang 
bercirikan dichowmous logicatau dalam bahasaJohn Dewey in pairs of dichotmnies, 
yang lebih ben:irikan eternalistic-absolutistic-spi:ritudistic-logic. Dengan model logika 
demikian maka ushul al-fiqh cenderung mendekati masalah secara hitam -putih, 
benar-salah, halal-haram, clan yang semacamnya. Akibatnya, pemikiran yang 
ada bersifat sempit, kaku, clan menolak nuansa-nuansa yang berada di luar 
dua kutub ekstrem tersebut. Hngga kini, model pendekatan_ yang demikian 
ditengarai masih cukup kuat clan mendominasi kalangan umat Islam yang 
menekuni kajian hukum Islam.20

Di sisi lain, pendekatan empiris-induktif menunjukkan gejala yang 
berbecla, jika tidak bertentangan. Model ini lebih benuansa Hegelian logic yang 
bercirikan dialectical logic. Berdasarkan logika Hegel ini maka "every one of them
was [and is} right within its awn field." Artinya, kebenaran itu bersifat relatif clan 
dipengaruhi oleh asumsi-asumsi dasar yang dianut clan juga dialektika sosial 
yang tetjadi. Inilah yang kemudian dikenal dengan istilah temporalistic-relativis­
tic-materialistic-logic. 21 Dengan demikian hasil ketentuan hukum dengan model 

pendekatan yang demikian bersifat relatif, clan diyakini bersifat luwes, fleksibel. 
sekaligus dipandang mampu mengikuti denyut jantung, clan perkembangan 
masyarakat dengan tetap berlandaskan pada prinsip-prinsip yang ada. Model 
ini sama dengan model-model kajian ilmu pengetahuan lainnya yang dikenal 
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di kalangan dunia Barat dengan scientific approach dengan hasil yang bersifat 
relatif, paling tidak sebagaimana clirumuskan oleh William}. Goode dan Paul 
K.Hatt." 22 

K.edua model tersebut di atas selayaknya mendapat perhatian mereka 
yang menekuni kajian ushul al-fiqh. Sebab hal tersebut mempunyai implikasi 
terhadap perlunya mencermati sejumlah kajian ushul al-jiqh yang berkembang 
saat ini. Bahkan menurut sebagian ah1i hukum Islam, model kajian empiris­
induktif masih menyimpan misteri besar. Paling tidak, model empiris-induktif 
cenderung tidak menempatkan teks (al-Qur'an dan al-Haclits, dan bukan teks 
dalam pengertian hermeneutik) sebagai titik berangkat awal dalam satu analisa 
persoalan hukum, dan pada prinsipnya berangkat dari fenomena dan interaksi 
sosial, atau sesuatu yang dapat diindera sebagaimana dijelaskan Goode dan 
Hatt di atas. Jika demikian, model ini rukup sulit dicema oleh para ah1i ushul 
al-fiqh traclisional dan konvensional yang terbiasadengan model pendekatan 
pola lama (normatif-deduktif). Akibatnya, sebagian orang bisa saja bertanya, 
apakah pendekatan emperis-induktif yang dalam. analisanya tidak berangkat 
dari teks kitab suci bisa digolongkan pada apa yang secara traclisional clisebut 
dengan ushul al-fiqh? Barangkali nienyadari hal itu, maka para sarjana yang 
mencoba menawarkan model pemahaman terhadap ajaran Islam (ushulal-fiqh) 
selalu mengedepankan analisanya untuk berangkat dan berawal dari cara-cara 
memahami teks-teks kitab suci. Ini terlihat pada model-model pemahaman 
ajaran Islam (ushul al-.fiqh) yang ditawarkan para fuqaha sejak awal Islam hingga 
masa modem dan kont.emporer, seperti akan dijelaskan pada bagian berikutnya. 

Persoalannya tidak berhenti disitu. Barmgkali sebagian orang tidak 
keberatan jika non-Muslim mengkaji hukum Islam dengan model kedua: 
empiris melalui scientific approach. Namun, apakah mereka juga bisa masuk 
pada model kajian pertama: normatif? Dalam konteks inilah kita bisa 
memahami keberatan Muhammad Abdul Rauf jika non-Muslim seperti 
Orientalis (iasebut.sebagai outsider) memasuki kajian-kajian ke-Islaman. 23 Fazlur 
Rahman mendukung pandangan Rauf dengan mengatakan bahwa untuk 
mengkaji suatu agama, seorang outsider hanya bisa memasuki pada level intellec­
tual, understanding, atau kajian ilmiah sebagaimana dikenal di Barat.24 Bahkan 
seorang Orientalis mengatakan bahwa "a-statement about a religion by fln outsider 
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would be correct (adequate?},if the follawers of that religi,on say yes' to it, 25 U ntuk 
konteks Indonesia juga pemah diingatkan bahwa: " ... �stem education would 
al,ienateyoung Indonesians fivm Islam and traditimudlndonesian life.21, 

Berdasarkan pertimbangan di atas maka bagi seorang Muslim tentunya 
bisa memasuki kedua model pendekatan tersebut.27 Bahkan nampaknya 
merupakan suatu keharusan bagi mereka untuk mengkombinasi kedua 
pendekatan guna mendapatkan hasil ijtihad hukum yang maksimal. Dengan 
demikian mereka mampu merealisasikan pesan-pesan ilahiyah sekaligus 
memenuhi tuntutan umat sesuai dengan tempat dan pesan-pesan ilahiyah 
sekaligus memenuhi tuntutan umat sesuai dengan tempat dan masa. Kombinasi 
normatif-deduktif dengan empiris-induktif merupakan model pendekatan 
yang perlu dikembangkan dalam kajian ushul alfzqh masa kini dan juga yang 
akan datang. Dan ini sekaligus diharapkan bisa memberikan masukan berarti 
terutama menghadapi peralihan dari religi,ous society menuju secular society atau 
sebaliknya sebagaimana digambarkan pada bagian sebelumnya. 

3. Kasus Indonesia

Persoalan menyangkut kontroversi hukum agama dan sekuler dan juga 
tarik menarik antara pendekatan normatif-deduktif dan empiris-induktif 
nampak pula pada fenomena pemahaman ajaran hukum di.kalangan umat 
Islam Indonesia. Secara singkat hal ini bisa dilihat pada tiga institusi berikut 
yang banyak bergelut pada persoalan hukum Islam. 

Pertama adalah Fakultas Syari'ah. Barangkali belum mendapat perhatian 
banyak kalangan bahwa pada tanggal 15 September 1999 telah dikukuhkan 
seorang Guru Besar MadyaFak. Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, yakni M. 
Atho Mudzhar, dengan mengambil judul pidato pengukuhan "Studi Hukum 
Islam dengan Pendekatan Sosiologi." Dalam konteks pendekatan normatif­
deduktif clan empiris-induktif, seperti dijelaskan sebelumnya, maka kajian Atho 
Mudzhar cenderung pada model kedua yakni scientific approach dengan 
menggunakan teori-teori sosiologi. Pertanyaannya adalah: untuk Fakultas 
Syari 'ah, apakah pisau bedah sosiologi yang digunakan itu dapat digolongkan 
kepada ilmu inti atau ilmu bantu? Bahkan pada bagian akhir makalahnya 
Atho Mudzhar sendiri secara tegas mengatakan: "Penerapan pendekatan 
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sosiologi dalam studi hukum Islam berguna untuk memahami secara lebih 
mendalam gejala-gejala sosial di seputar hukum Islam, sehingga dapat 
membantu memperdalam pemahaman hukum Islam doktrinal, baik pada 
tatanan hukum azaz maupun normatif, dan pada gilirannya membantu -
memahamidinamikahukumlslam."28 Ungkapan ini memperjelas posisi model 
kajian yang digunakan dalam kerangka studi hukum Islam, yakni sebagai ilmu 
bantu. Di kalangan Perguruan Tinggi umum lainnya juga masih agak 
kontroversial, apuah sosiologi hukum itu tergolong pada ilmu hukum atau 
ilmu sosiologi. Jika tergolong pada ilmu sosiologi maka posisi pendekatan 
sosiologi di Fakultas Hukum juga Hukum Islam-Syari' ah) akan menempati 
posisi sebagai ilmu bantu dan bukan ilmu inti. Hal ini patut mendapat perhatian 
karena sangat dimungkinkan bahwa pada masa yang akan datang muncul 
model-model kajian seperti filologi, hermeneutik, fenomenologi, dan yang 
semacamnya. Bahkan saat ini semakin kuat kecenderungan para mahasiswa 
dalam mengunakan model-model kajian empiris tersebut. Jika hal ini berjalan 
terns, maka yang akan berkembang di Fak. Syari'ah adalah model-model kajian 
yang lebih menempati posisi sebagai ilmu ban tu clan bukan ilmu inti. Semua 
ini bisa diatasi jika tawaran kombinasi pendekatan antara normatif-deduktif 
dan empiris induktif seperti diungkapkan sebelumnya bisa dilakukan. 
Mungkinkah? Inilah persoalan yang perlu dicermati oleh pemerhati kajian 
hukum Islam, khususnya para peminat kajian usbu/, al-fiqh. 

Institusi kedua adalah Muhammadiyah. Secara tradisional, 
Muhammadiyah mempunyai lembaga yang dikenal clengan Majlis Tarjih yang 
khusus membahas persoalan hukum Islam. Bagi mereka yang mengenal kajian 
ushul alfiqh akan memahami bahwa dengan tarjih maka sulit diharapkan 
munculnya nuansa-nuansa pemikiran baru. Sebab, menyelesaikan segala 
persoalan dengan cara tarjih artinya mendasarkan segala pertimbangannya 
terhadap jawaban-jawaban yang pernah ada dan ditempuh oleh para fuqaha 
clan/ atau lembaga-lembaga kajian hukum Islam sebelumnya. Dengan clemikian 
sulit diharapkan munculnya pemikiran-pemikiran barn dari Majlis Tarjih itu 
sendiri. Lebih dari itu, Muhammadiyah yang dikenal sebagai organisasi anti 
mazhab dalam praktik justru melahirkan mazhab t.ersendiri. Ini terlihat pada 
hasil keputusan tarjih yang telah menjadi "dokumen resmi" yang harus diikuti 
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dan dilaksanakan oleh anggota Muhammadiyah dari semua level dan kalangan. 
Bahkan ada kecenderungan tidak memberikan pintu lebar-lebar kepada institusi 
tarjih di level bawah untuk melahirkan keputusan hukum yang berbeda. Dalam 
hal ini, Majlis Tarjih kurang memberi keleluasaan kepada level-level di 
bawahnya. 

N amun belakangan ini ada gejala menarik, yakni semakin berperannya 
ilmu-ilmu sosial-budaya. Fenomena ini semakin kuat terutama sejak tahun 
90-an dimana Majlis Tarjih diubah menjadi Majlis Tarjih clan Pengembangan 
Pemikiran Islam, sehingga lembaga tersebut semakin memberi peluang besar 
terhadap munculnya pemikiran-pemikiran baru. Peran M. Amin Abdullah 
tidak kecil dalam perubahan orientasi tersebut, walaupun hingga kini pikiran­
pikirannya masih seringkali dipandang "aneh" oleh sebagian anggota bahkan 
sebagian tokoh Muhammadiyah. Disamping itu, lembaga-lembaga 
Muhammadiyah, di luar Majlis Tarjih juga mengkaji sejumlah persoalan hukum 
Islam; namun sejauh mana keterkaitan hasil kajian-kajian tersebut dengan hasil­
hasil kajian Majlis Tarjih masih perlu dikaji lebih jauh. 

Fenomena yang hampir sama juga terjadi di kalangan NU. Dua tahun 
lalu, saya telah mengkritik pola pemikiran hukum yang bercorak "tradisional" 
clan "konvensional" yang menolak nuansa-nuansa pemikiran baru.29 Sebab, 
berdasarkan konstitusi yang ada, N U mendasarkan pemikiran hukumnya atas 
empat mazhab: Maliki, Hanafi, Syafi'i, dan Hanbali. Bahkan dalam praktek 
hanya membatasi diri pada mazhab Syafi'i, dan dalam hal demikian tidak ada 
bedanya dengan pemikiran hukum Perti.30 Itupun masih lebih dibatasi lagi 
dengan pemikiran-pemikiran yang benuansa Rafi'i. Dalam perjalanan 
sejarahnya, hal tersebut melahirkan ketaatan bawahan terhadap atasan without

anJre5erU?.31 

Disamping itu, pola pendekatan normatif-deduktif yang bercirikan 
Aristotalian logic 32

yang belakangan ini mendapat gugatan dan kritikan para 
ahli hukum Islam modern masih amat dominan di kalangan NU.33 Saya 
menunggu dengan penuh antusias hasil evaluasi dan modifikasi konstitusi 
NU yang dilakukan pada saat Muktamar di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri, 
Nopember 1999. Ternyata, evaluasi dan modifikasi, terutama menyangkut 

pola bermazhab, hanya menyentuh persoalan redaksional ketimbang persoalan 
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substantif, sebab pola empat mazhab clan juga polanormatif-deduk.tif tidak 
mengalami perubahan berarti. 

Dengan model kajian hukum seperti di atas maka akibatnya bisa 
dibayangk.an. Kajian hukum Islam di kalangan NU hanya mengulang-ulang 
metodologi hukum Islam (ushul, al.fzqh, Islamic jurispna/ence)dan juga rumusan­
rumusan hukum (furu'al.fzqh, substantive law) yang1dah ada bahkan lahir pada 
beberapa abad sebelumnya. Dengan model pemikiran demikian maka sulit 
diharapkan untuk. bisa mengkaji, apalagi menerima, kajian-kajian ushul al.-fiqh 
modern clan kontemporer. Bukan sekadar itu, kalangan NU bukan hanya 
tidak akan terekspos dengan karya-karya clan pemikiran pemikiran hukum 
baru, tapi juga sulit diharapkan lahirnya karya-karyadan pemikiran pemikiran 
hukum baru dari kalangan NU sendiri. 

Bar.mgkali menyadari semua itu nampaksemakin banyak kalangan muda 
NU yang "terpaksa keluar" dari mainstream NU untuk bisa mengemhangkan 
pikiran -pikirannya, terutama bagi mereka setelah membaca karya-karya di 
luar kitab-kitab standar (mu 'tabar) menurut NU dan juga setelah terekspos 
dengan model-model pendidikan modem yang lebihmemberikan kesempatan 
untuk. mengembangkan kemampuan intelektualnya. LK.iS Yogyakarta clan 
eLSAD Surabaya merupakan dua contoh kongkrit dari fenomena dimaksud. 
Kedua pusat kajian keagamaan-kalangan muda NU ini bukan 4anya tidak lagi 
mengikatkan diri kepada empat mazhab huk.um Islam sebagaimana aturan 
formal seperti tertuang pada konstitusi NU tetapi juga menjadikan karya­
karya Islam di luar kalangan Sunni, seperti dari ka1mgan Syi' ah, bahkan luar 
kalangan Islam, seperti Karl Marx clan tokoh sosialis lainnya, sebagai bahan 
bacaan harian mereka. Ungkapan-ungkapan yang digunakan pun tidak jarang 
"murtad" dari tradisi NU. Untuk. menyebut satu comob, muncul sebuah karya, 
misa1nya, berjudul Tuhan pun Lalu Tertawa..,. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa walaupun kalangan muda NU tersebut 
sering dihujat oleh kelompok mainstream namun mereka secara berangsur­
angsur dan pasti mulai menembus wacana-wacana kontemporer dan 
menempatkan dirinya padakelompok pemikir modemymgtidak jarangjustru 
berpikir lebih maju ketimbang pengikut organisasi keagamaan modem (mis. 
Persis atau Muhammadiyah). Disamping itu, kalangan old fashion dan main-

Ulul.Albab, l-ol. 3 No. 1, 2001 



MasaDepandanProUem Metodologi,Studilslam 15 

stream NU semakin merasakan dampak gerakan kaum muda ini dan diantara 
mereka mulai memberikan perhatian bahkan dukungan walaupun seringkali 
secara diam-diam. Mungkinkah proses ini berjalan lebih cepat? wallahu a'lam 

B. Makna dan Posisi Ushul al-Fiqh

Karena sudah saya jelaskan secara panjang lebar di tern pat lain,35 maka
di sini hanya dikemukakan secara ringkas tentang pengertian ushul alfzqh. Secara 
bahasa, ushul merupakan bentuk jamak dari ashlun yang berarti dasar-dasar, 
pokok-pokok, ataupun landasan-landasan; sedangkan/zqh arti dasarnya/ahm, 
pemahaman. Dengan demikian secara etimologis ushul alfzqh dapat diartikan 
sebagai dasar-dasar pemahaman ajaran Islam (huwa ma yubna alayh alfzqh). 
Berangkat dari pengertian etimologis ini maka dapat dipahami bahwa ushul al­
fiqh merupakan satu ilmu yang mempelajari dasar-dasar, metode-metode, 
pendekatan-pendekatan, dan t�ori-teori yang digunakan dalam memahami 
ajaran Islam. ini berarti menempatkan ushul alfzqh pada posisi sentral dalam 
st.udi keislaman dan seringkali disebut sebagai the queen of Islamic sciences. Dalam 
bahasa Taha Jabir al-Alwani, "ushul al-fiqh is rightly considered to be the most 
impartantmethodofresearrheuerdevi.sai,bjMus/,im Thou?fat. Inda,d,asthesolidfoun­
datwn upon ul-Jichal/,Js/amicdi.sciplinesare fusld, usu/,al-fiqhnot only benefiudlslamic 
civiliz:aion butcontrihut«/, to theintelleaua1.enruhment <{unddci:uili2£1WJrzasauh:1e."36

Sejalan dengan ini Sahal Mahfudz mengatakan, fiqh merupakan "formulasi 
pemahaman Islam yang digali dari Al-Qur'an dan Al-Hadis ...... "Fiqh 
dimaksudkan agar tiap individu dapat membangun perilaku berdasarkan 
aqidah, syari' ah, dan akhlak."37 Dus, tampaknya tidak berlebihan jika ada yang 
mengatakan bahwa ilmu pertama yang memberikan kerangka dasar memahami 
ajaran Islam pada masa awal Islam adalah ushul alfzqh. 38 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka semua kajian yang menggeluti 
studi Islam diharapkan mempunyai bekal cukup, paling tidak mengenal prinsip­
pripsip dasar yang dibahas dalam ushul al-fiqh. Sebab, melalui ilmu ini para 
sarjana akan mengetahui, misalnya, bagaimana memahami al-Quran, al-Sunnah, 
bagaimana jika terjadi pertentangan {ta 'arnd) antara kedua sumber tersebut, 
dan bagaimana pula menyelesaikan persoalan kontemporer (bidang sosial, 
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politik, ekonomi, clan yang sernacamnya) sesuai dengan tuntutan masa dengan 
tetap berlandaskan ajaran wahyu melalui proses clan mekanisme ijtihad. 

Memang harus diakui, selama ini ushul al-folh hanya selalu dikaitkan 
dengan persoalan hukum Islam, clan seolah-olah disiplin ilmu di luar hukum 
Islam tidak memerlukan ushul al-fiqh. Hal ini terjadi karena beberapa hal; 
pertama, Syafi'i seringkali dinobatkan sebagai pendiri ushu/a/,-.fiq_h, sedangkan 
ia sendiri dikenal sebagai ahli hukum Islam (fiqh).39 Kedua, hukum Islam 
dipandang sebagai salah satu ajaran pokok dalam Islam-sebagian sarjana 
mengatakan sebagai ajaran paling �ti-"° ; bahkan pada masa _awal Islam istilah 
ulama' identik dengan fuqaha' .41 Ketiga pada masa pra-modem hukum Is­
lam, terutama yang terkait dengan persoalan mazhab, dipandang bertanggung 
jawab atas kemunduran umat Islam. Karena itu, segala sesuatu yang terkait 
dengan hukum Islam (termasuk ushul a/,-foJ.h)dipandang sebelah mata oleh 
mereka yang menggeluti kajian di luar hukum Islam. 

C. Beberapa Teori dalam Ushul al-Fiqh

Sebagai suatu ilmu, usbul a/,-f,qh dapat dikatakan baru berkembang sejak
akhir abad kedua atau awal abad ketiga Hijrah. Namun jauh sebelum itu, 
model pendekatan clan teori yang belakangan dikenal dalam ushu/. a/,-f,qh mulai 
muncul sejak awal Islam, bahkan sejak abad pertama. Teori pertama dikenal 
dengan 'ama/ ahla/,-madinahyangditawarkan oleh Malik clan sering dipandang 
mewakili kelompok tektualis (ahla/,-hadis) Sebagai konterpart-nya adalah Abu 
Hanifah di Irak dengan tawaran istihsan-nya yang dipandang mewakili model 
kontekstualisy.mg mengandalkan r.mo (ahla/,-ray).42 Kontradiksi antara model 
ahl a/,-hadis dan ahl a/,-ray itu m�mberi inspirasi Syafi'i untuk mencari model 
yang dipandang lebih "komprehensif dan dirumuskan kemudian melalui 
konsepsinya yang dikenal dengan a/,-qiyas, 43 yang dalam pandangan Syafi' i 
identik dengan a/,-ijtihad(huma ismani bima'na wahid). 44 Tidak berhenti di situ. 
Dalam, perjalanan sejarahnya, model al-qiyas dipandang terlalu memberi 
peluang terhadap konteks (a/,-'aq� ketimbang teks (a/,-wahy), dan hal ini 
mendorongAhmad Ibn Hanbal untuk nenawarkan istishh_ab.4� 
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Teori dalam ushul a/,-.fiqh berkembang terus pada masa-masa berikutnya, 
dengan tawaran baru atau memodifikasi teori-teori yang sudah ada. Al-Ghazali, 
misalnya, mendukung sekaligus mengembangkan lebih jauh konsep yang 
ditawarkan Syafi'i, dan pada waktu yang sama memperkenalkan konsep maslahah 
yang bertumpu pada lima kepentingan dasar (al-kulliyaha/,-kfumsah) 46 Pemikiran 
Ghazali kemudian dikembangkan dan disempurnakan oleh Syatibi melalui 
maqashid a/,-syariah; sejalan dengan itu, ia.juga membangun model a/,-istiqra 'al,. 
ma'nawi yangdiperkuat dengan model tawatur lqfdhidan tawaturma'nawi atau 
disebut pula dengan inductiveconvlxnation. 47 Duatokoh lain yangrukup berperan 
dalam perkembangan teori-teori ushul a/,-.fiqh adalah Amidi terutama terkait 
dengan syarat-syarat ijtihad48 dan Qarafi menyangkut dialektika ijtihad dan 
taqlid. 49 

Masa modem juga mengenal sejumlah tokoh yang menawarkan model­
model kajian manarik dalam bidang ushul a/,-.fiqh. Fazlur Rahman, misalnya, 
manawarkan konsep double mavement5° Mahmud Syaltut dengan model 
muqaranah a/,-madhahib,51 Yusuf al-Qardlawi dengan pendekatan ijtihad intiqa'i
danins}u'� 52 Ali Syari'ati dengan teks dan konteksnya, 53 Mahmud Muhammad 
Taha danAbdullahiAhmedAn-Na'im dengannasakh model baru.54 Sejalan 
dengan upaya itu semua, Hasan Hanafi menawarkan pemikiran tradisi dari 
pembaruannya{al-turathwaa/,-iajdid),55 Nasr Hamid Abu Zayd dengan teori 
ta 'wit dan talwin56 Mohammed Arkoun dengan cara logosentrisme melalui tiga 

ilmu penting: linguistik, sejarah, dan antropologi,57 Muhammad Abed al­
Jabiri dengan model bayan� burhan� dan 'iifan� dan yang terakhir Muhammad 
Syahrur dengan teori hudud-rrya. 58 

Tentu saja, secara detail metode-metode dan teori-teori tersebut di atas 
mempunyai per-bedaan-perbedaan, antara lain karena perbedaan milieu 
masing-masing tokoh. Dalam bahasa Wael B. Hallaq, "The clearer the makeup of 
the author, cfhisaudienceandsociety, themoresharplydefin«Jtheparticularrelewnceof 
histheory,argumentornarrati.vewagi:uensettingbecomei'.59 Namun terlepas dari 
perbedaan perbedaan tersebut, semua itu bertemu pada satu titik, yakni upaya 
menterjemahkan wahyu Tuhan (yang berupa teks) sesuai dengan tuntutan 
masyarakat, tempat, dan waktu. Di sini, dialektika teks dengan konteks 
merupakan satu keniscayaan. -Dengan kata lain, salah satu ciri pokok dari 
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kajian ushu/, al.-foJ.h adalah sebuah upaya memahami ajaran wahyu (divine texts} 
sebagai pedoman hidup umat. 

Untuk lebih jelasnya, barangkali ada baiknya untuk melihat lebih dekat 
diantara model-model tersebut di atas. Kita ambil di sini model pendekatan 
Ali Syari' ati yang nampak rukup sederhana dan bersifat agak umum. Menurut 
Syari'ati, dalam rangka memahami Islam secara komprehensif, maka perlu 
ditempuh dua hal; pertama adalah mengkaji warisan tertulis yang menjadi 
sumber pokok ajaran Islam, yakni al-Qur'an. Kedua adalah menelaah sejarah 
perjalanan Islam itu sendiri; yakni mempelajari bagaimana al-Qur' an dikaji, 
dipahami, dan dilaksanakan dalam sejarah umat sejak masa Nabi (baca: Sunnah 
Nabi) hingga sekarang. Hal ini penting untuk memberikan wawasan dalam 
rangka memahami.berbagai po1a pemahaman clan sekaligus praktik ajaran-
ajaran al-Qur'an tersebut. 

· ,-

Sejalan dengan pandangan Syari'ati di atas, maka menarik catatan Abd 
al-Aziz. al-Duri tentang dua karyalbnJarir al-Tabari. MenurutDuri, Tabari 
menulisfami' al.-Bayanan Ta'wilal.-Q!'randalain rmgkamenjelaskan kehendak 
Allah yang tertuang melalui kata-kata atau lambang-lambang tulisan (wahyu

yang berupa teks). Disamping itu, Tabari juga menulis Tarikhal.-Rasul waal­

Muluk dalam rangkamenjelaskan kehendak (an.mm) Tuhan melalui pemahaman 
terhadap fenomena umat manusia yang clipandang sebagai pe�gejawantahan 
ajaran teks {wahyu).60

Hingga di sini kita bisa memahami pentingnya dialektika antara teks 
dengan konteks. Pertanyaan selanjutnya adalah: secara lebih rinci, bagaimana 
mekanisme dari metode dan teori tersebut dalam menjawab persoalan umat. 
Dengan kata lain, bagaimana proses dan mekanisme sebuah ijtihad. U ntuk 
menjawab persoalan ini, ada baiknya jika kita melihat model yang ditawarkan 
Syatibi, paling tidak karena tiga alasan. Pertama, sudah banyak karya-karya 
Indonesia tentang Syatibi; namun semua karya tersebut cenderung 
menonjolkan konsep mashlahah dan maqashid al.-syariahnya tanpa penjelasan 
memadai bagaimana proses ijtihad hukum yang dipandang memenuhi dua 
konsep tersebut. Kedua, semakin tertariknya pemikir modern terhadap 
pemikiran Syatibi. Dikatakan, mi.salnya, bahwa "Shatibil induction ... has made it 

atractive t.oa group<f modern thinkersuhoseprimaryocrMJl',ltions is t.o free the Muslim 
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mind from the fetters created bj the immediate, and perhaps shack/,ing, me.anings of the

several, texts. "61 Ketiga adalah untuk memberikan gambaran bahwa karya-karya 
k.lasik (kitab kuning) tersebut merupakan warisan berharga yang juga berguna 
untuk menjawab persoalan-persoalan k.ontemporer. 

Pada dasarnya, pemikiran Syatibi sejalan dengan model kombinasi 
normatif-deduktif dan empiris-induktif sebagaimana dijelaskan pada bagian 
sebelumnya, dan model tersebut telah menjadi ciri pokok dari sebuah kajian 
ushul al-fiqh. Secara normatif-deduktif, Syatibi menempatkan al-Qur' an sebagai 
sumber dari segala sumber ajaran Islam yang harus menjadi titik berangkat 

umat dalam menghadapi persoalan. Sumber lain, termasuk Sunnah Nabi, 
merupakan sumber penjelas terhadap hal-hal yang terdapat di dalam al-Qur' an. 
Konsekuensinya, jika terjadi pertentangan antara al-Qur' an dengan yang lainnya 
(mis.Sunnah- Nabi) maka yang harus dimenangkan adalah al-Qur' an. Dus, 
tidak mungkin terjadi nasikh-mansukh antara al-Qur' an dengan al-Sunnah. 
Konsep ini jelas berbeda, jika tidak bertentangan, dengan tawaran Syafi'i yang 

menetapkan satu prinsip: al-sunnahqadliyahalaal-quran 'lm-/aysa d-quran bi,-qadhi 
al-sunnah. Syatibi juga menjelaskan bahwa persoalan waktu menjadi penting 
dalam proses turunnya wahyu. Menurut Syatibi, teks-teks yang datang lebih 
dahulu pada dasarya lebih umum dan lebih bersifat fundamental ketimbang 
yang datang kemudian. Karena itu, ayat-ayat Makkiyah pada dasarnya lebih 
umum dan fundamental dibc111dingkan ayat-ayat Madaniyah. Jika ada ayat 

Madaniyah yang dipandang bersifat umum dan fundamental, makasebenarnya 
ayat tersebut merupakan ayat detail dari ayat Makkiyah yang lebih bersifat 
umum dan fundamental. Di sini, pemikiran Syatibi bertemu dengaii tawaran 

Thoha Muhammad Thoha yang kemudian dikembangkan oleh Abdullahi 
Ahmed an-Na'im. 

Tetapi, prinsip pemahaman al-Qur'an seperti tersebut di atas bukan 

satu hal yang mudah, bahkan masih membutuhkan proses dan mekanisme­
mekanisme lebih lanjut, yang selanjutnya hal ini bisa digolongkan pada model 
empiris-induktif. Menurut Syatibi, untuk memahami teks al-Qur'an (dan juga 
al-Sunnah) maka diperlukan bekal bahasa Arab, terutama yang berkembang 
pada masa Nabi. Peran asbab al-nuzul juga cukup sentral dalam upaya 

memahami teks-teks agama terse but. Bekal bahasa dan pemahaman asbab al-
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nuzul ini bukan hanya terpaku pada masa Nabi tetapi juga sebagai upaya 
menterjemahkan hal-hal yang terdapat di dalam al-Qur'an dalam konteks 
kontemporer sesuai dengan tuntutan ummat. Karena itu, peran hermeneutika 
hukum menjadi amat penting dalam proses ini. 

Proses di atas harus pula didukung oleh pendekatan at-istiqra'a/,-manawi 
clan juga tawatur Iafdhi sekaligus tawaturma'nawiauu secara umum bisa disebut 
sebagai model inductive corroboration. Melalui model ini, maka dalam proses 
ijtihad guna menjawab persoalan umat, langkah pertama yang harus dilakukan 
adalah mengidentifikasi masalah; setelah itu, meoelusuri ayat-ayat yang terkait 
dengan perosalan tersebut, baikterkait secara langsung atau tidak. Saat ini, 
model ini dikenal dengan kajian tematik (maudlu'i). Pacla waktu yang sama, 
juga perlu ditelusuri Hadis-hadis N abi yang t.erkait dengan persoalan yang 
sedang dibahas, dan model tawatur lafcOi dan ta'UJfltUrma'nawi cukup berperan 
clalam upaya menetapkan autentisitas sebuah Hadis dan juga clalam rangka 
menuju peringkat yakin {certainty, qathi). Perlu dicatat, kesimpulan apapun 

·- yang diperoleh dari sebuah ijtihad, model falsifikasi harus selalu mendapat
perhatian. "W'hateverthe level of corroboratron 1114J be, therewi/1 al:WIZJS exist the
possibility<ff alsifyingthecondusion �<f countereuidence. "62

Seperti telah disebut sebelumnya, sebagai ulruran dan timbangan umum 
dari segala proses ijtihad di atas, menurut Syatibi, adalah tuj1:1an hukum itu 
sencliri (maqashidal-syari�J yangdalarn bahasaFazlur Rahmandisebut dengan 
ideal moral yang bertumpu pada prinsip keadilan (al- 'ad/.). Dengan demikian, 
yang perlu selalu ditegakkan di tengah-tengah masyarakat bukanlah hukum 
tetapi mash/a/ah sebagai wujud kongkrit dari maqashidal.-s-yariah atau moral itu 
sendiri. Hukum bisa berubah dan harus diubah jika tidak lagi mampu 
menopangterealisasinya mashL:Jahdan moral clalam kehidupan. Dalam bahasa 
qaidah fzqhiyyab.al-hukmuyztapyyaYbitag,ayyurauzminah, waal-amkinah, wal­
awaid, wa al-ahwal,J.3 atau qaidah lainnya yang menegaskan al.-hukmyaduru 
ma� illatihwujudan wa'adaman dan juga·al-'ibrah liMmurnal-lafdh la bi-khusushal­
sab.:zh64 
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D. Catatan Akhir

Pada dasarnya disadari bahwa telah terjad.i pergeseran tata-nilai yang 
mempengaruhi ummat dalam melihat persoalan yang dihadapi. Pengaruh ini 
terjadi bukan hanya pada dataran praktis tetapi juga pada level paradigma 
yang digunakan dalam melihat realitas. Dalam konteks kajian kali ini, perubahan 
tata-nilai tersebut menuntut evaluasi terhadap warisan model kajian keagamaan, 
temasuk ushul alfzqh yang menjadi landasan dalam menyelesaikan persoalan­
persoalan, hukum. Tanpa upaya evaluasi, dapat dipastikan bahwa ushulalfzqh 
semakin lama semakin tidak mendapat tern pat dalam perdebatan metodologi 
studi agama, dan itulah gejala yang ada saat ini yang sekaligus menjadi tantangan 
bagi mereka yang menekuni kajian hukum Islam. Apa yang dituangkan dalam 
tulisan ini hanyalah merupakan langkah awal untuk menguak kemandegan 
dan kevakuman berpikir dalam bidang ushul alfzqh tersebut, wallahu a'lam 
bishsb:rw:tb 
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